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HUBUNGAN ANTARA KELEKATAN TERHADAP ORANGTUA
DENGAN IDENTITASDIRI PADA REMAJA PRIA DELINQUENT
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK KUTOARJO

Prastiwi Yunita Dewi
M 2A 003 052

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro
ABSTRAK

Identitas diri merupakan suatu penyadaran yangrtdipen tentang diri
sendiri, yang dipakai seseorang untuk menjelaskapakah dirinya, yang
meliputi karakteristik diri, memutuskan hal-hal gapenting dan patut dikerjakan
untuk masa depannya serta standar tindakan dalargeveduasi perilaku dirinya,
ke semua hal tersebut terintegrasi dalam diri ggfairseseorang merasa sebagai
pribadi yang unik yang berbeda dari orang lain mailateraksi dengan lingkungan
sosialnya. Tujuan diadakannya penelitian ini adalatuk mengetahui hubungan
antara kelekatan terhadap orangtua dengan perkegaubaidentitas diri pada
remaja, khususnya remajalinquentdi Lembaga Pemasyarakatan Anak.

Metode pengambilan subjek yang digunakan dalamliganeini adalah
Aksidental Samplingyaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetslapa
saja yang secara kebetulan bertemu dengan pedapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan itwkaebagai sumber data.
Metode pengumpulan data dengan menggunakan Sladttés Diri yang terdiri
dari 26 item ¢ = 0,883) dan Skala Kelekatan pada Orangtua yadgitdari 44
item (@ = 0,952).

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antselekatan pada
Orangtua dengan Identitas Diri pada Remaja di Le@aldl@zemasyarakatan Anak
Kutoarjo. Dari uji antara variabel Identitas Dierthan Kelekatan pada Orangtua
didapatkan Fhit = 13,544 dan taraf signifikansioQ,Qp<0,05). Koefisien korelasi
(ryy= 0,523) dan p<0,05 menunjukkan bahwa ada hubuggag positif antara
kelekatan pada orangtua dengan identitas diri. Senpesitif kelekatan terhadap
orangtua, maka semakin tinggi tingkat pencapaiantiths dirinya. Sebaliknya,
semakin negatif kelekatan terhadap orangtua, makg&at pencapaian identitas
dirinya semakin rendah.

Sumbangan efektif variabel Kelekatan pada Oranglelagan variabel
Identitas Diri yaitu sebesar 0,273, yang memiliki Bahwa variabel Kelekatan
pada Orangtua menyumbang sebesar 27,3% terhad&belaldentitas Diri.
Sisanya sebesar 72,7% dipengaruhi oleh faktor4faltng tidak diungkap dalam
penelitian ini, misalnya kelekatan paokzer group

Kata kunci: Identitas Diri, Kelekatan pada OrangfRemajeDelinquent.



CORRELATION BETWEEN THE ATTACHMENT TO PARENTSAND
THE SELF-IDENTITY IN DELINQUENT ADOLESCENT-MEN IN THE
CHILDREN PENITENTIARY OF KUTOARJO

Prastiwi Yunita Dewi
M 2A 003 052

Faculty of Psychology Diponegor o University
ABSTRACT

Self-identity is a sharpened awareness of oursehubdsch is used by
someone to explain who he/she is, which includes sklf-characteristics,
deciding the things that is important and worthnddfor his/her future as well as
the standard measures in evaluating the behaviointdelf/herself, to all of these
things are integrated in himself/herself so thae deels as a unique person
different from others in interaction with his/hexcgl environment. The objective
of holding this study was to determine the relatlop between the attachment to
parents and the self-identity development in adelets, especially delinquents’
adolescents in Children Penitentiary.

The subject retrieval methods used in this study aecidental sampling,
l.e. the sampling determination technique basethercoincidence, anyone who
met by chance the researcher could be used as plesawhen viewed those
people fit the data source. The method of dataectlin was the Self-Identity
Scale consisting of 26 items: (= 0.883) and the Parents Attachment Scale
consisting of 44 itemsy(= 0.952).

The results of this study showed that there wasreelation between the
attachment to parents and the self-identity in @st#nts in Children Penitentiary
of Kutoarjo. The test between the variables of shdhtity with the attachment to
parents obtained Fhit = 13.544 and 0.001 leveligrificance (p <0.05). The
correlation coefficient (rxy = 0.523) and p <0.0&licate that there was a positive
correlation between the attachment to parents hedself-identity. The more
positive attachment to parents, the higher thelle¥/aself-identity achievement.
Conversely, the more negative attachment to thenpsrthe lower the level of
self-identity achievement.

The effective contribution of the Attachment to &ds variables with the
variables of self identity was 0.273, which meahat tthe variables in the
Attachment to Parents contributed 27.3% of thealde of Self-Identity. The
remaining 72.7% was influenced by factors that weserevealed in this study,
such as attachment to a peer group.

Keywords: Self-ldentity, Attachment to Parents, iBglient Adolescents.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Remaja merupakan sosok yang selalu menarik untigttidi Pada diri
remaja terjadi perkembangan fisik dan mental yamat sehingga membutuhkan
kemampuan penyesuaian diri untuk menghadapi peambtdrsebut. Perubahan
yang cepat pada diri remaja juga melahirkan ensegar yang harus disalurkan
oleh remaja (Whandie, 20 Februari 2008). Pada measaja juga terjadi beberapa
perubahan psikis yang cukup drastis, antara lainbaéan peran dari masa anak-
anak ke masa remaja, penyesuaian terhadap lingkwswsal, interaksi dengan
teman sebaya, rasa sosial dan tanggung jawab,m@kambangan identitas diri
(Yudianto,20 Februari 2008).

Secara lebih khusus, Erikson (dalam Hurlock, 1$9209) menyebutkan
bahwa tugas terpenting bagi remaja adalah mencdeatiitas diri yang lebih
mantap melalui pencarian dan eksplorasi terhadepddn lingkungan sosial.
Krisis identitas umumnya akan terjadi sebelum idestdiri terbentuk. Remaja
mengalami krisis identitas karena merasa sudaaludoesar untuk dikategorikan
sebagai anak-anak, namun belum bisa dikategorikdamd kelompok dewasa.
(Saefullah, 11 Januari 2008).

Mereka yang berhasil memperoleh identitas diri yaepat mencapai
suatu keadaan yang diselfidelity. Menurut Eriksonfidelity yaitu suatu kelegaan

karena kita mengenal siapa diri kita, tempat kékaoh masyarakat dan kontribusi



macam apa yang bisa kita sumbangkan untuk masyg@&kdjatmiko, 31 Januari

2008). Sebaliknya, mereka yang gagal memiliki suddéumtitas diri akan gelisah

karena tidak jelasnya identias diri mereka. Oraragg ini bisa menjadirifter,

si pengembara, atau si penolak (mereka bisa menokalk mempunyai identitas

diri, menolak definisi masyarakat tentang anggossyarakat) dan mereka hidup
sendiri bahkan ketika ada di tengah masyarakat&8uiko, 31 Januari 2008).

Erikson percaya bahwa kenakalan terutama ditandagah kegagalan
remaja untuk mencapai integritas yang melibatkatdgmi aspek-aspek peran
identitas diri (Santrock, 2003, h. 523). Lebih t&nErikson (dalam Santrock,
2003, h. 523) mengatakan bahwa remaja yang memmbisa balita, masa kanak-
kanak, atau masa remaja yang membatasi merekaetaagai peran sosial yang
dapat diterima atau yang membuat remaja merasaaateveka tidak mampu
memenuhi tuntutan yang dibebankan pada mereka, kiturekan memilih
perkembangan identitas diri yang negatif.

Berbagai fenomena perilaku remaja yang semakin eréa;m dan
mencemaskan masyarakat terjadi di berbagai kotar.bddereka tidak lagi
sekedar terlibat dalam aktivitas nakal seperti m@ossekolah, merokok, minum
minuman keras, atau menggoda lawan jenisnya, tetibi jarang mereka terlibat
dalam aksi tawuran layaknya preman atau terlibdndapenggunaan napza,
terjerumus dalam kehidupan seksual pranikah, dababai bentuk perilaku
menyimpang lainnya. Di Surabaya, misalnya, sebabesar SMU dilaporkan
pernah mengeluarkan siswanya lantaran tertangkagahbamenyimpan dan

menikmati berbagai obat-obatan terlarang. Semeittardi sejumlah kos-kosan,



ditemukan kasus beberapa ABG (Anak Baru Gede) neaiggesta putauw atau
narkotika hingga ada salah satu korban meninggbbakver-dosis (Suyatno, 12
Februari 2008).

Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangantitias diri remaja
adalah pengaruh faktor lingkungan sosial, baik party manusia-manusia yang
berinteraksi dengan individu, seperti orangtua,daea kandung, teman sebaya
maupun pranata-pranata sosial yang mengatur kemdumdividu dan
masyarakat. Orangtua merupakan tempat belajar amialk yang pertama kali.
Segala perilaku orangtua terhadap anak akan teraligasi hingga remaja
bahkan usia lanjut. Macam-macam sikap orangtuardai@ngasuh anak, dilihat
dari cara orangtua merespon dan memenuhi kebutahak, akan membentuk
suatu ikatan emosional antara anak dengan orarsgghagai figur pengasuh.
Ikatan emosi yang terbentuk antara anak dan orarsgiiniagai figur pengasuh oleh
Bowlby disebut sebagai kelekatan atdiachmen(Yessy, 2003, h.2).

Pembentukan identitas diri tidak diawali maupurkdia di masa remaja.
Pembentukan tersebut dimulai dengan munculnya &&ek attachmenyt
perkembangan suatu pemikiran mengenai diri, mugyaukemandirian di masa
kanak-kanak, dan mencapai fase akhir dengan pemikembali mengenai hidup
dan pengintegrasian di masa tua (Santrock, 20(&14).

Berdasarkan apa yang dikatakan para remaja senwirigenai pola
tingkah laku mereka, 20 persen remaja beresiko kuk#en pelanggaran yang
dapat menyebabkan mereka ditahan (Santrock, 200%28). Di Indonesia

sendiri, sebagai gambaran, jumlah remaja yangb#&tridan sedang menjalani



hukuman karena melakukan tindak pidana di Jawa drepgda tahun 2006 ada
sekitar 521 anak. Sebagian besar reamaja terséabuatpatkan di Rutan dan LP
untuk orang-orang dewasa, padahal seharusnya meitekapatkan di lembaga
pemasyarkatan khusus anak (Wicaksono, 30 Noven@@ar) 2

Sebagai contoh kita lihat fakta di Lembaga Pemakgdan Anak
Kutoarjo yang dalam hal ini menjadi satu-satunyaldaga pemasyarakatan anak
di daerah Jawa Tengah dan DIY. Pada akhir tahun6 20@mbaga
Pemasyarakatan Anak Kutoarjo dihuni oleh 80 analkdbemasyarakatan dan
pada akhir agustus 2007 jumlahnya meningkat menje@B anak didik
pemasyarakatan. Penyebab masuknya penghuni ke ttdrapdinding tembok
tinggi itu, karena masalah ketertiban (21 orangyusilaan (25 orang), perjudian
(5 orang), pembunuhan (12 orang), penganiayaanofahg), pencurian (21
orang), perampokan (5 orang), lain-lain (3 orang).

Identitas sosial remaja penghuni Lembaga Pemasytaralyang diberikan
oleh masyarakat sebagai anak nakal, akan sematmntetealisasi dalam diri
remaja setelah remaja memperoleh status sebagspidana, sehingga remaja
dapat menerima identitas dirinya, walau pun idastitiri tersebut negatif.
Terbentuknya identitas diri yang negatif ini, meakgn salah satu masalah dalam
perkembangan identitas remaja.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa perkewuuaridentitas diri
pada remaja merupakan proses yang kompleks damgdipéni oleh banyak
faktor, salah satunya adalah faktor lingkunganegepengaruh orangtua, teman

sebaya maupun masyarakat di sekitarnya. Kelekatag gman terhadap orangtua



memberikan modal dasar bagi remaja untuk menyesuaikri secara efektif
terhadap lingkungan sehingga remaja memahami pgaadalam lingkungan
sosial.

Dengan latar belakang tersebut, maka peneliti besuthuntuk meneliti
apakah ada hubungan antara kelekatan terhadaptusatgngan perkembangan
identitas diri pada remaja, khususnya remalelinquents di Lembaga

Pemasyarakatan Anak.

B. Hipotesis
Terdapat hubungan yang positif antara kelekatahatlp orangtua
dengan perkembangan identitas diri pada rendgéinquent di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Semakin positif lakek terhadap orangtua,
maka semakin tinggi tingkat pencapaian identitaggh. Sebaliknya, semakin
negatif kelekatan terhadap orangtua, maka tingkatcapaian identitas dirinya

semakin rendah.
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METODE PENELITIAN

A. ldentifikas Variabe Pendlitian

Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu vaelprediktor dan

kriterium. Variabel-variabel tersebut adalah:

1. Variabel prediktor : kelekataatfachmentpada orangtua

2. Variabel kriterium : identitas diri

1.

B. Definisi Operasional Variabel Pendlitian

Identitas diri

Identitas diri merupakan suatu penyadaran yangtdipen tentang
diri sendiri, yang dipakai seseorang untuk menjelassiapakah dirinya,
yang meliputi karakteristik diri, memutuskan hal-lyang penting dan
patut dikerjakan untuk masa depannya serta statiddakan dalam
mengevaluasi perilaku dirinya, ke semua hal tersédmintegrasi dalam
diri sehingga seseorang merasa sebagai pribadi yamkgyang berbeda
dari orang lain dalam interaksi dengan lingkungasiagnya.
Kelekatan pada Orangtua

Merupakan kecenderungan individu untuk mencari kata
dengan orangtua yang dianggap dapat memberikamamgasa dan nyaman.

Individu merepresentasikan kelekatan sebagai mddg|a internal



mengenai gambaran positif atau negatif tentangseindiri dan orangtua

yang menjadi figur lekatnya.

C. Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh penghuembaga
Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Adapun dasar pendmmiiarakteristik

yang digunakan dalam menetapkan sampel penelitizala

1. Berjenis Kelamin Laki-laki
2. Usia 15— 20 tahun
Metode pengambilan subjek yang digunakan dalam li@neini adalah
sampling aksidental, yaitu teknik penentuan sarbpefasarkan kebetulan, siapa
saja yang secara kebetulan bertemu dengan pedaepat digunakan sebagai
sample, bila dipandang orang yang kebetulan itwlcaebagai sumber data

(Sugiyono, 1999, h. 60).

D. Metode Pengumpulan Data

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalanejitian ini adalah
skala psikologi, yaitu instrument yang dapat dipakatuk mengukur atribut
psikologis (Azwar, 2004, h. 3). Adapun skala yargudakan dalam penelitian ini
adalah skala identitas diri dan skala kelekatarapa@ngtua yang akan dibuat

sendiri oleh peneliti.



1. Skala Identitas Diri

Skala identitas diri disusun berdasarkan aspekkasgpentias diri yaitu,

seksualitas, ideologi dan pekerjaan.
2. Skala Kelekatan pada Orangtua

Skala kelekatan dengan orangtua yang terdapat daladel kerja internal
disusun berdasarkan aspek gambaran mengenai di(gg/a image¢ dan

gambaran mengenai orang lairther image.

E. Metode Analisis Data

Analisis data penelitian dilakukan agar data yandab diperoleh dapat
dibaca dan ditafsirkan. Teknik analisis statistikrgmetrik untuk menguiji
hipotesis dalam penelitian ini adalah Analisis Reg6ederhana.

Seluruh perhitungan dalam analisis data penelitdnmenggunakan

program komputestatistical Packages for Social Scierf&°SS) Versi 13.0.
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PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan pendlitian

Setelah diujicobakan dan diseleksi item-item yamafidy skala siap
digunakan untuk penelitian. Penelitian dilakukadg$anggal 16 September
2009 di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Pebiggn data
dilakukan peneliti dengan cara membagikan skalalgem kepada subjek
dalam satu ruangan (aula).

Sebelum menemui subjek secara langsung, penelithimbe ijin
terlebih dahulu kepada kepala bagian pembinaan pambimbingan,
kemudian petugas mengumpulkan anak didik di auj@ataAnak Kutoarjo.
Peneliti memberikan penjelasan terlebih dahulu #apmubjek mengenai tata
cara pengisian skala tersebut sebelum penelitiznldi. Dalam pelaksanaan

penelitian, peneliti dibantu oleh dua orang temeamnetiti.

B. Hasll Penditian

Hubungan variabel Kelekatan pada Orangtua dengantitds Diri
ditunjukkan dengan skor Kkorelag 0,523 dengan p = 0,001 (p<0,05).
Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa sem#kpggi Kelekatan
terhadap Orangtua maka semakin tinggi Identitas Dir

Tingkat signifikansi korelasi p = 0,001 (p<0,05) maajukkan bahwa

terdapat hubungan yang signifikan atau nyata artieatitas Diri dengan



Kelekatan pada Orangtua, sehingga hipotesis yamyatekan ada hubungan
positif antara Identitas Diri dengan Kelekatan p@dangtua dapat diterima.
Perhitungan dari analisis regresi linear sederlsatengkapnya, dapat

dilihat pada tabel-tabel di bawah ini :

Tabel 21
Deskrips Statistik Penelitian
Variabel Standar Deviasi N
Mean
Identitas Diri 77,8947 4,56656 38
Kelekatan 132,5263 13,14316 38
Tabel 22
Rangkuman Analisis Regresi Sederhana Variabel Penelitian
Model Sum of df Mean F Sig
Square Square
210,932 1 210,932 13,544 0,601
Regressio
n
Residual 560,647 36 15,574
Total 771,579 37
Tabel 23
Nilai Korelasi
Iden.t|.tas Kelekatan
Diri
Pearson Correlatior] Identitas Diri 1,000 0,523
Kelekatan 0,523 1,000
Sig. (1-tailed) Identitas Diri ] 0,000
Kelekatan 0,000 .
N Identitas Diri 38 38
Kelekatan 38 38




Tabel 24
Koefisien Determinasi Korelas

Model R R Square Adjusted R Std. Error
Square of Estimate
1 0,523 0,273 0,253 3,69433

Berdasarkan tabel 21, sumbangan efektif variabdekétan pada
Orangtua dengan variabel Identitas Diri dapat dildtari nilaiR Squareyaitu
sebesar 0,273, yang memiliki arti bahwa variabeekaan pada Orangtua
menyumbang sebesar 27,3% terhadap variabel Idemita Sisanya sebesar

72,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak rdjkap dalam penelitian

ini.
Persamaan garis regresi yang diperoleh dapat dijfzala tabel
berikut:
Tabel 25
Koefisien Persamaan Regresi Sederhana Variabel Penelitian
Koefisien tidak Koefisien

Sumber terstandar terstandar .

o t Sig
Varias N Standar e

Kesalahan

Konstanta 53,819 6,573 8,188 0,000
Kelekatan 0,182 0,049 0,523 3,680 0,001

Persamaan garis regresinya adalah= 53,819 + 0,182X. Nilai Y
adalah nilai untuk Identitas Diri dan nilai X adalailai untuk Kelekatan pada
Orangtua. Tanda positif menunjukkan bahwa semakguit kelekatan dengan
orangtua akan diikuti penambahan pencapaian identiliri anak Lapas

Kutoarjo sebesar 0,182 pada setiap unit perubahda kelekatan.
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PENUTUP

A. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui huburgatara kelekatan pada
orangtua dengan identitas diri pada remajelinquent di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Berdasarkan uji bgset yang dilakukan,
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifdatara kelekatan pada
orangtua dengan identitas diri pada remajelinquent di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Kutoarjo yang ditunjukkan @ebka koefisien korelasi

ry = 0,523 dengan tingkat signifikansi korelasi p,601. Nilai yang positif pada

koefisien korelasi menunjukkan hubungan positibemtkelekatan pada orangtua
dengan identitas diri pada remajalinquentdi Lembaga Pemasyarakatan Anak
Kutoarjo. Nilai tersebut memiliki arti semakin posikelekatanpada orangtua
maka semakin tinggi pencapaian identitas diri, dabaliknya semakin negatif
kelekatan dengan orangtua maka semakin rendah geeanaidentitas dirinya.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hipstgang diajukan dalam
penelitian ini dapat diterima.

Data empiris yang diperoleh dari lapangan menurgokiahwa rata-rata
kelekatan terhadap orangtua pada remaja di LemlPagaasyarakatan Anak
Kutoarjo cukup positif dan identitas diri merekanplberada pada taraf tinggi.
Dengan demikian, kelekatan pada orangtua cukupebggyuh pada pencapaian

identitas diri remaja.



Dari hasil wawancara dengan subjek, subjek mengatddahwa sering
terjadi perbedaan pendapat antara subjek dengagtoeasubjek yang belum bisa
ditemukan solusinya. Oleh karena itu, mereka mersmusi dengan bercerita
kepada teman sebaya. Peran teman sebaypegawgroupmenjadi penting pada
masa ini karena remaja bergaul lebih lama dengarekage sehingga menjadi
salah satu objek lekat dari remaja. Kelekatan derngman-teman sebaya dapat
dilihat sebagai jembatan yang menghubungkan ketarggan emosi pada masa
kanak-kanak dengan kemandirian emosi pada masadewa

Fearon (1999, h. 21) menyatakan bahwa identitas didefinisikan
sebagai keanggotaan dalam sebuah komunitas yangebstkan seseorang
merasa terlibat, termotivasi, berkomitmen dan ndkgmnya rujukan atau
pertimbangan dalam memilih dan memutuskan sesu8gbagian remaja
penghuni Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjotgrjaat dalam kelompok
gang, yang biasa disebptink di mana aktivitas gangunkini adalah aktivitas
yang negatif, seperti kebut-kebutan di jalan rgpexjudian bahkan penggunaan
narkoba. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjgdreka memilih
melakukan aktivitas yang negatif tersebut sebalgemar adalah karena pengaruh
teman gang mereka.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleiksBn. Erikson
memberikan penekanan pada pengaruh sosial dalakenpleangan seorang
individu. Penerimaan identitas diri terjadi bilaaakecocokan timbal balik antara
individu dengan lingkungannya (Muss, 1996, h.54rnkasalahan akan muncul

ketika remaja memperlihatkan suatu identitas dangy tidak diinginkan oleh



orangtua dan lingkungannya. Identitas diri seperii oleh Erikson (dalam
Steinberg, 2002, h. 275) disebut identitas diriatiégnegative identity

Selain pengaruh teman sebaya, identitas diri fggat dipengaruhi oleh
faktor modeling. Bandura (dalam Sarwono, 1999, 18)3mengatakan bahwa
perilaku anti sosial atau kenakalan remaja adalatushal yang dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari dari model yang dilihat daketuarga, dalam lingkungan
kebudayaan setempat atau melalui media massa. katiggeorang model yang
berpengaruh (misalnya orangtua, seseorang yangatersatau berkompetensi
tinggi, atau tokoh TV yang populer) bisa menyebabkgerolehnya perilaku
yang diobservasi, bahkan bila perilaku model itluime mendapat penguatan.
Semakin positif akibat perilaku agresif itu bagingamodel, semakin besar
kemungkinannya untuk ditiru oleh sang pengamathi{&r&005, h. 67). Beberapa
remaja tumbuh dengan memuji orang-orang yang su#atsm kriminalitas,
seperti bandar narkoba, ketua gang, politikus kangrupakan model negatif
identitas diri bagi remaja (Newman, 1999, h. 3T3gh karena itu, bagi Erikson
(dalam Santrock, 2003, h. 523), kenakalan adalatusupaya untuk membentuk
suatu identitas, walaupun identitas tersebut niegati

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelekatahddap orangtua pada
remaja di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo guloggi, sehingga
pencapaian identitas diri remaja pun tinggi. Akatapi, yang terbentuk adalah
identitas diri yang negatif. Kelekatan tinggi digaakan kebutuhan remaja akan
ikatan afeksi dengan orangtuanya terpenuhi. Berkiasaketerangan subjek di

atas, subjek cukup diperhatikan oleh orangtuanyapt kurang adanya



pengarahan dari orangtua, kurangnya pengawasagtosaterhadapeer group

subjek, dan kurangnya pemahaman orangtua terhastgpnpbangan psikologis
remaja, merupakan faktor yang memperkuat terbegtukdentitas diri negatif
pada diri subjek, ketika subjek gagal melakukanapgreran positif dalam
masyarakat.

Hasil Analisis Regresi penelitian ini menunjukkanmbangan efektif
sebesar 27,3%, artinya identitas diri remaja seb@3a3% ditentukan oleh
kelekatan pada orangtua dan 72,7% sisanya ditamtaleh faktor-faktor lain
yang tidak diungkap dalam penelitian ini dan didugaut berperan dalam
pencapaian identitas diri remaja.

Faktor lain yang mempengaruhi pencapaian identtasremaja antara
lain adalah kelekatan pada teman sebaya. Peram sgbaya penting saat remaja,
karena remaja lebih lama menghabiskan waktu berd¢aman sebaya daripada
bersama orangtua mereka. Remaja pun lebih banyaderiia, lebih terbuka
mengungkapkan perasaan-perasaan mereka dengandseiaga mereka daripada
dengan orangtua mereka. Oleh karena itu, pentingukunmemonitoring
lingkungan bermain remaja tanpa membuat remajasadeakekang.

Peneliti juga menyadari bahwa penelitian ini meknikelemahan yang
bisa mempengaruhi hasil penelitian, yaitu faktdardelakang budaya. Subjek
dalam penelitian ini, semuanya adalah etnis Javesuvit Magnis-Suseno (2001,
h. 43), salah satu kebiasaan orang Jawa adalalrap&aa teknik beethok-ethok
(berpura-pura). Kemampuan bethok-ethok ini dianggap sebagai seni

berkomunikasi yang tinggi dan dinilai positif. Tékrethok-etholbiasa digunakan



untuk menghindari kekecewaan, yaitu dengan menptengisaan yang sebenarnya
terhadap orang asing (selain keluarga inti), tematauntuk perasaan-perasaan
negatif. Adanya kebiasaan tersebut memungkinkajelstiolak mengisi alat ukur
dengan sebenar-benarnya, terutama untuk item-itarg ynenyangkut kehidupan
keluarga subjek.

Selain faktor latar belakang budaya, kelemahamdalkenelitian ini adalah
penggunaan koefisien daya beda item yang hanya \0/2&u pun koefisien daya
beda item sudah diturunkan menjadi 0,25, akan itetasih banyak item yang
gugur, terutama untuk skala identitas diri. Padaaskdentitas diri jumlah item

yang valid hanya 26 item dari 60 item yang diupakan.

B. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukanaka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalamelpigen ini dapat diterima,
ada hubungan yang positif antara kelekatan danaparen identitas diri pada
remaja di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjcafzitnilai korelasi sebesar

ro, = 0,523, tanda positif berarti semakin positifeteitan maka semakin tinggi

pencapaian identitas diri, dan sebaliknya semakagatif kelekatan maka
pencapaian identitas diri semakin rendah. Sumbartgkiif kelekatan terhadap
pencapaian identitas diri remaja di Lembaga Pemakgtan Anak Kutoarjo
sebesar 27,3% dan sisanya sebesar 72,7% beradakttarlain yang diduga ikut

mempengaruhi identitas diri remaja di Lembaga Pgarakatan Anak Kutoarjo.
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